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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas berdaya nalar dalam kegiatan belajar saat daring. Kegiatan
bernalar mencakup disiplin diri, berpikir kritis, dam berpikir kreatif. Desain tindakan penelitian dengan metode
survei. Terdapat 169 mahasiswa yang terangkum secara acak berdasarkan partisipasi responden dalam
mengikuti survei, terdiri dari 19 laki-laki dan dengan persentase 11,23% dan 150 perempuan dengan persentase
88,8%. Sumber data berasal dari tanggapan para responden yang mengisi instrumen. Teknis analisis
menggunakan melalui analisis faktor pada instrumen, korelasi Product Moment, deskriptif-mean dan standar
deviasi, serta Anova satu arah untuk mendapatkan gambaran signifikansi faktor-faktor tersebut. Hasilnya
menunjukkan tiga komponen utama yang menjadi dasar analisis dan pemetaan terhadap daya nalar di kalangan
mahasiswa dalam belajar saat daring berada pada rata-rata 4,035 dengan kategori sangat tinggi. Data RMSEA
0,08 dan tidak melebihi 0,08 yang menunjukkan instrumen berkategori baik dan valid pada nilai AR di atas 0,4
dan AVE di atas 0,5. Melalui Anova diketahui nilai F 0,000 < 0,05, terdapat perbedaan yang signifikan.
Masing-masing faktor tersebut memiliki karakteristik tersendiri ketika diimplementasikan dalam kegiatan
belajar.

Kata Kunci: Berdaya Nalar Efektif; Belajar Daring; Pandemi Covid 19.

Abstract

This study to describe the effectiveness of reasoning in online learning activities. Reasoning activities include
self-discipline, critical thinking, and creative thinking. Action research design with survey method. There were
169 students who were randomly selected based on the respondents' participation in participating in the
survey, consisting of 19 boys and 11.23% and 150 girls with 88.8%. The data source comes from the responses
of the respondents who filled out the instrument. Technical analysis uses factor analysis on the instrument,
Product Moment correlation, descriptive-mean and standard deviation, and one-way ANOVA to get an
overview of the significance of these factors. The results show that the three main components that form the
basis of analysis and mapping of reasoning power among students in online learning are at an average of
4.035 with a very high category. SMSR data is 0.08 and does not exceed 0.08 which indicates the instrument is
categorized as good and valid at AR values above 0.4 and AVE above 0.5. Through ANOVA, it is known that
the F value is 0.000 < 0.05, there is a significant difference. Each of these factors has its own characteristics
when implemented in learning activities.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 memberikan dampak yang sangat luar biasa terhadap aktivitas pembelajaran di
berbagai instansi. Baik dari tingkat kanak-kanak hingga perguruan tinggi mengalami dampak tersebut.
Berbagai kebijakan dan strategi didesain agar pembelajaran tetap berlangsung (Puspitorini, 2020; Suhendro,
2020). Pelayanan akademik tidak boleh terhenti karena pandemi Covid 19. Berbagai alternatif dan kebijakan
dihadirkan agar bisa menjadi solusi dalam pelaksanaan pembelajaran. Diantara pembelajaran tersebut adalah
pembelajaran dengan cara daring (dalam jaringan). Keadaan ini memberikan tantangan tersendiri bagi
pendidik dan peserta didik (Purwanti, 2021; Zulhafizh, 2020).

Di tingkat perguruan tinggi misalnya, alternatif yang dihadapkan adalah dengan memanfaatkan
berbagai platform agar pembelajaran tetap berlangsung. Selain itu didukung pula berbagai pelatihan kepada
dosen agar bisa menyelenggarakan aktivitas pembelajaran secara daring. Pelatihan tersebut sebagai penguatan
sekaligus pembekalan kepada dosen supaya terampil praktik mengajarnya (Ariadhy et al., 2020). Demikian
pula pada mahasiswa, mereka dituntut pula untuk memahami dan mempelajari berbagai media yang akan
dijadikan platform pembelajaran. Kondisi ini memaksa setiap dosen dan mahasiswa harus beradaptasi dengan
baik terhadap media-media yang digunakan untuk basis pembelajaran.

Dengan kondisi belajar secara daring ini, sering kali terjadi berbagai kendala yang dapat menghambat
atau mengganggu keberlangsungan pembelajaran. Tidak jarang aktivitas pembelajaran terhenti karena
jaringan internet terputus atau paket data habis (Nartiningrum & Nugroho, 2020; Rasmitadila et al., 2020;
Wijaya et al., 2020). Gangguan dan keterbatasan ini memberikan dampak terhadap mahasiswa dalam
menguasai materi atau informasi pembelajaran. Maka, keadaan seperti itu tidak mengherankan pemahaman
dan penguasaan materi atau informasi yang disampaikan tidak maksimal diterima mahasiswa bahkan
cenderung rendah (Wijaya et al., 2020). Untuk itu, para mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran
daring tidak serta merta berharap penuh kepada dosennya tetapi perlu mengeksplor diri dalam belajar melalui
penalaran yang efektif.

Hal ini menjadi dasar dilakukannya pengamatan terkait dengan berdaya nalar yang efektif saat belajar
secara daring di masa pandemi Covid 19. Pengamatan ini bertujuan untuk memberlihatkan bagaimana proses
bernalar yang dilakukan mahasiswa dalam proses belajar di masa pandemi Covid 19. Kemampuan bernalar
yang baik mendorong keberhasilannya dalam belajar sehingga pengamatan terhadap daya nalar dalam belajar
menjadi informasi penting untuk diketahui. Kemampuan daya nalar menjadi representasi terhadap
kemampuan dan keterampilan seseorang atau mahasiswa.

Bernalar merupakan suatu bentuk kemampuan memberdayakan pola berpikir kritis, kreatif, dan disiplin
diri untuk mencari atau memecahkan sesuatu yang dihadapi (Ariani et al., 2019; Homema et al., 2020).
Kegiatan bernalar disaat pembelajaran daring menjadi suatu tindakan positif untuk membangun daya
kreativitas mahasiswa dalam belajar. Melalui kegiatan bernalar tersebut, mahasiswa secara sadar telah
mengeksplor diri agar bisa mendapatkan informasi atau pemahaman yang utuh. Pada kondisi itu pula, para
mahasiswa didorong untuk memperluas wawasan dan pemahamannya agar tujuan pembelajaran yang
direncanakan dapat dicapai (Zhou, 2019). Seseorang yang memiliki kemampuan yang baik dalam bernalar
memiliki korelasi yang baik pula dalam menyelesaikan masalah (Utama et al., 2018).

Dalam penerapan aktivitas bernalar, para mahasiswa dapat menguji hasil penalarannya melalui kegiatan
praktis (Zhou, 2019). Langkah yang ditempuh bisa saja mengaitkan hasil penalarannya dengan fakta-fakta
atau fenomena yang terjadi. Untuk itu, para mahasiswa harus memotivasi diri secara positif agar memiliki
semangat aktivitas belajar secara berkelanjutan (Mustafa et al., 2018; Zulhafizh et al., 2013). Jika motivasi
bernalar ini tinggi maka aktivitas tersebut akan terasa ringan sehingga tindakan menggali informasi menjadi
lebih mudah. Artinya, tindakan bernalar melalui kegiatan berpikir kritis, berpikir kreatif dapat dipacu dengan
mendisiplinkan diri. Untuk itu, para mahasiswa yang belajar secara daring hendaknya mengikuti kegiatan
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pembelajaran yang berlangsung dan aktif menanggapi melalui kegiatan bertanya atau menjawab sebagai
bentuk menguatkan kualitas bernalarnya (Putra et al., 2019; Wu & Mooney, 2019).

Mengingat kegiatan bernalar bagian dari aktivitas psikis, maka keadaan emosional setiap orang dapat
memberikan pengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan. Menjaga emosional dengan baik dan stabil
merupakan cara mengurangi melemahkan tindakan bernalar (Nurdin et al., 2020). Kemampuan dan intensitas
bernalar dapat memberikan dampak terhadap tujuan pembelajaran dan keberhasilan belajar setiap orang
(Akpur, 2020). Pernyataan tersebut menunjukkan arah penting terhadap aktivitas bernalar di saat
pembelajaran daring yang diakibatkan pandemi Covid 19. Sebagai bentuk mewujudkan tindakan belajar yang
lebih baik, setiap orang atau mahasiswa dapat memberdaya sain: teknologi, jaringan internet, dan berbagai
sumber bacaan untuk menguatkan menyeimbangi berbagai kendala yang dihadapi mahasiswa dalam belajar
(Kebritchi et al., 2017; Kumala et al., 2017).

METODE

Penelitian ini didesain dengan metode survei terhadap daya nalar secara efektif melalui tindakan
disiplin diri, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Terdapat 169 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Universitas Riau yang terangkum secara acak berdasarkan partisipasi responden dalam
mengikuti survei, terdiri dari 19 laki-laki dan dengan persentase 11,23% dan 150 perempuan dengan
persentase 88,8%. Sumber data berasal dari tanggapan para responden yang mengisi instrumen. Teknis
analisis menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 20.0 dan SmartPLS versi 3.0.
Maka pengambilan keputusan dari hasil survei melalui analisis faktor pada instrumen, korelasi Product
Moment, deskriptif-mean dan standar deviasi, serta Anova satu arah untuk mendapatkan gambaran
signifikansi faktor-faktor tersebut.

Adapun kriteria pengambilan keputusan terhadap analisis mean dengan cara menghitung skor dan
rentang rentang jawaban (Hartini, 2016) mengacu pada tabel 1.

Tabel 1
Interval dan Kriteria Mean
Skala .

No. Positif Negatif Kategor

1 4,41—5,00 1,80—1,00 Sangat tinggi

2 3,41—4,40 2,60—1,81 Tinggi

3 2,61—3,40 3,40—2,61 Cukup tinggi

4 1,81—2,60 4,40—3,41 Tidak tinggi

5 1,00—1,80 5,00—4,41 Sangat tidak tinggi

Selanjutnya, berkaitan dengan keputusan korelasi menggunakan tingkat korelasi (Ernawati &
Sukadiono, 2017) sesuai dengan tabel 2, yaitu:

Tabel 2
Interpretasi Tingkat Korelasi
No. Skala Kategori
1 0,80 hingga 1,00 Tinggi
2 0,60 hingga 0,80 Cukup
3 0,40 hingga 0,60 Agak rendah
4 0,20 hingga 0,40 Rendah
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No. Skala Kategori

5 0,00 hingga 0,20 Sangat rendah

Sementara itu untuk keputusan nilai Alfa Cronbach’s mengacu pada penjelasan yang membagi dalam
tiga tingkatan (Setiawan, 2020), yaitu:

Tabel 3
Tabel Kategori Alfa Cronbach’s
No. Skala Kategori
1 0,71 hingga 1,00 Sangat layak
2 0,41 hingga 0,70 Cukup layak
3 0,00 hingga 0,40 Tidak layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sebaran instrumen diperoleh sebanyak 169 responden yang terdiri dari 19 laki-laki dan dengan
persentase 11,23% dan 150 perempuan dengan persentase 88,8%. Dari tanggapan yang diberikan, tidak ada
data yang kosong sehingga memudahkan dalam analisis data. Data yang ditafsirkan berupa deskripsi disiplin
diri, berpikir kritis, dan berpikir kreatif dengan pendekatan mean dan standar deviasi, yaitu:

Tabel 4. Deskripsi Berdaya Nalar Efektif

No. Pernyataan Mean SD Error Kategori
Disiplin diri 3,741 0,538 0,041 Tinggi
Berpikir kritis 4,058 0,553 0,043 Sangat tinggi
Berpikir kreatif 4,306 0,551 0,042 Sangat tinggi

Mean 4,035 Sangat tinggi

Data tabel 4 memperlihatkan terdapat tiga komponen utama yang menjadi dasar analisis dan pemetaan
terhadap daya nalar di kalangan mahasiswa dalam belajar saat daring. ketiga komponen utama tersebut, yaitu:
disiplin diri memperoleh rata-rata 3,741 berkategori tinggi dengan standar deviasi 0,538 dan standar error
0,041; berpikir kritis memperoleh rata-rata 4,058 berkategori sangat tinggi dengan standar deviasi 0,553 dan
standar error 0,043; dan berpikir kreatif memperoleh rata-rata 4,306 berkategori sangat tinggi dengan standar
deviasi 0,551 dan standar error 0,042. Jika dilihat secara umum diketahui daya nalar mahasiswa dalam belajar
daring berada pada rata-rata 4,035 dengan kategori sangat tinggi. Data tersebut tampak bahwa mahasiswa
berupaya dengan sangat baik dalam berdaya nalar secara efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Instrumen yang menjadi basis pengumpulan data berjumlah 14 pernyataan. Pada data analisis
memperlihatkan RMSEA 0,08 NFI 0,185 dimana RMSEA tidak melebihi 0,08 (Fernandez et al., 2018). Nilali
ini menunjukkan pernyataan-pernyataan pada instrumen berkategori baik dan valid sehingga instrumen ini
sangat memungkin dijadikan dasar untuk pengumpulan dan analisis data terkait daya nalar di kalangan
mahasiswa dalam belajar secara daring. Data terdapat pada gambar 1.
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Gambar 1. Analisis Validitas Faktor

Selain data tersebut berkategori valid dan bisa ditindaklanjuti sebagai alat ukur. Dapat diketahui pula
nilai Alfa Cronbach’s (AR) yang berada di atas 0,4. Data data tersebut diyakini seluruh instrumen sangat
layak digunakan untuk pengumpulan data terkait daya nalar belajar secara daring akibat Covid 19. Hasil Alfa
Cronbach’s, reliabilitas komposit, dan rata-rata varians ekstrak pada dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Analisis Reliabilitas Strategi Berinovasi

Dimensi Alfa Cronbach’s  Reliabilias Komposit ~ Rata-rata Varians Ekstrak
Disiplin diri 0,727 0,830 0,549
Berpikir kritis 0,813 0,866 0,520
Berpikir kreatif 0,697 0,815 0,525

Pada tabel 5 memperlihatkan semua skor dari rata-rata varians ekstrak atau Average Variance Extracted
(AVE) berada di atas 0,05. Data ini memperkuat skor Alfa Cronbach’s memastikan pendayagunaan instrumen
tersebut: 0,727 untuk disiplin diri, 0,813 untuk berpikir kritis, dan 0,697 untuk berpikir kreatif mendukung
dalam mengamati daya nalar mahasiswa. Selanjutnya, juga diketahui hasil analisis normalitas data melalui Uji
Chi kuadrat dari perbandingan harga y?hitung dan y?wver pada taraf signifikansi 0,05, yaitu:

Tabel 6. Analisis Normalitas Data

Varian dk hitung Y Label Sig. Kerangan
Berdaya Nalar 1 47,799 200,333 0,006 Normal
Efektif

Dari tabel 6 diperoleh data uji normalitas dengan harga y?hiung < Y’tavel Yaitu: 47,799 < 200,333 atau
0,006 < 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa data kegiatan berdaya nalar efektif berdistribusi normal.
Selanjutnya analisis korelasi untuk menunjukkan bahwa data-data faktor berkorelasi untuk mengukur dan
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mengetahui daya nalar mahasiswa. Data-data yang memiliki bintang dua pada angka tersebut menunjukkan
kualitas korelasi pada tingkat kepercayaan 0,99 % (Haya et al., 2015; Zulhafizh, 2020). Data korelasi dimensi
strategi berinovasi dapat diamati di tabel 6.

Tabel 7. Korelasi Product Moment

Berdaya Nalar
Faktor Efekiif 1 2 3
Disiplin diri 0,812™ 1
Berpikir kritis 0,923 0,628™ 1
Berpikir kreatif 0,835™ 0,528™ 0,667™ 1

** (bermakna berkorelasi dengan sign. 0,05)

Tabel 7 dapat diketahui seluruh faktor memiliki skor korelasi dengan kategori tinggi yang ditandai
semua skor di atas 0,8 (Ernawati & Sukadiono, 2017) dan seluruh data berada pada sign. 0,000 < 0,05.
Kemudian, untuk memastikan hasil survei terkait dengan faktor disiplin diri, berpikir kritis, dan berpikir
kreatif dalam aktivitas berdaya nalar efektif maka dilakukan analisis Anova satu arah. Hal ini untuk
menguatkan interaksi faktor tersebut memiliki perbedaan signifikansi. Jika berbeda tentu hasil ini menjadi
varian dalam aspek berdaya nalar dalam aktivitas belajar daring di kalangan mahasiswa. Hasilnya dapat
diamati pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Skor Daya Berdaya Nalar Efektif

. . . Jumlah Rata-rata .
Dimensi Sumber Varian Kuadrat dk Kuadrat Fn Ft Sign.
Antar kelompok 561,189 26 21,584
o 14,021 1,574 0,000
Disiplin diri Dalam kelompok 218,598 142 1,539
Total 779,787 168
Antar kelompok 1603,157 26 61,660
e 35,413 1,574 0,000
Berpikir kritis Dalam kelompok 247,245 142 1,741
Total 1850,402 168
Antar kelompok 603,526 26 23,213
. . 15,408 1,574 0,000
Berpikir kreatif Dalam kelompok 213,929 142 1,507
Total 817,456 168

Pada tabel 8 Anova satu arah untuk menentukan perbedaan masing-masing faktor terhadap varian antar
kelompok maupun dalam kelompok. Terdapat perbedaan yang signifikan untuk faktor disiplin diri (Fn 14,021
> F¢ 1,574 = 0,000 < 0,05), berpikir kreatif (Fn 35,413 > F;1,574= 0,000 < 0,05), berpikir kreatif (Fn 15,408 >
F: 1,574 = 0,000 < 0,05). Data tersebut dapat dipastikan bahwa masing-masing faktor memiliki perbedaan
yang signifikan sehingga masing-masing faktor memiliki karakteristik tersendiri dalam mengukur daya nalar.

Sesuai dengan kerangka hasil penelitian diketahui instrumen disiplin diri, berpikir kritis, dan berpikir
kreatif menjadi elemen penting dalam mengetahui daya nalar di kelompok pelajar mahasiswa. Hasil analisis
faktor, semua bagian pernyataan mendukung dan berkategori baik. Keberagaman responden dari jenis kelamin
tidak menjadikan persoalan untuk mengetahui tindakan bernalar. Masing-masing faktor yang menjadi basis
analisis memiliki peran yang signifikan. Faktor disiplin diri tidak bisa mewakili secara keseluruhan terhadap
analisis berdaya nalar efektif tanpa didukung dengan faktor berpikir kritis dan berpikir kreatif. Masing-masing
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faktor memiliki peran dalam mendukung seseorang dalam bernalar (Akpur, 2020).

Pada aspek faktor disiplin yang terkait dengan aktivitas bernalar secara jelas memiliki korelasi sebesar
0,812 dengan keputusan Anova signifikan. Keadaan ini dapat dimaknai bahwa mahasiswa mendisiplinkan
dirinya agar bisa mendesain kegiatan belajarnya. Kunci dari disiplin diri dalam bernalar adalah seseorang
mengerti pola/alur pikirannya, bisa membuat perencanaan, mampu membuat atau menggunakan sumber yang
diperlukan, dan sangat peka terhadap hal-hal yang dipelajari (Damrongpanit, 2019). Kemampuan dan
keterampilan akan disiplin diri dalam mengelola nalarnya tentu dapat membina aktivitas belajarnya. Disiplin
diri atas dasar motivasi mampu memberikan pengaruh terhadap prestasi mahasiswa (Adlika et al., 2021; Gani,
2018). Seorang mahasiswa yang disiplin diri dalam belajar dalam hal bernalar akan membuat dirinya
bertanggungjawab terhadap hal yang dilakukan (Handayani & Subakti, 2020; Yasmin et al., 2016). Pada
akhirnya, sikap disiplin diri dapat dijadikan sebagai fasilitas untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Selain disiplin diri, aspek dari bernalar yang efektif adalah berpikir kritis. Seseorang yang kritis tentu
berhati-hati dalam berbuat. Demikian pula dalam aktivitas belajar, segala keputusan diambil secara teliti, baik
saat menyampaikan pertanyaan maupun memberikan tanggapan. Kehati-hatian ini sebagai bentuk aktivitas
belajar seorang mahasiswa agar tindakan yang diambil tepat pada yang diharapkan (Zulhafizh, 2020). Pada
kegiatan belajar daring di masa pandemi, sikap kritis akan mendorong seseorang untuk menginternalisasi
wawasannya dan sangat potensial meningkatkan efektivitas capaian belajarnya. Sikap dan tindakan berpikir
kritis tersebut mampu mewujudkan seseorang untuk aktif dalam belajar (Vong & Kaewurai, 2017) sehingga
pandemi Covid 19 tidak menjadi penghalang untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Hal ini
diperkuat pada aspek berpikir kritis berkorelasi sebesar 0,923 dengan keputusan Anova signifikan.

Sejalan dengan penjelasan di atas, aspek berpikir kreatif juga berkorelasi sebesar 0,835 dengan
keputusan Anova signifikan. Dengan data ini menguatkan temuan pengamatan bahwa seseorang yang
memiliki kedisiplinan diri dan kritis akan mengantarkan mereka bisa memberdayakan pikiran-pikiran yang
kreatif. Pikiran-pikiran kreatif memang tidak bisa lepas dari pikiran kritis (Mustafa et al., 2019). Semakin
kreatif seorang mahasiswa sangat potensial makin kritis sikap dan tindakannya. Maka, nilai-nilai kreativitas di
kalangan mahasiswa saat belajar daring di masa pandemi Covid 19 sangat perlu menjadi perhatian (Nerantzi,
2020). Berbagai cara yang kreatif dan tepat bisa dilakukan oleh mahasiswa. Cara dasar dapat ditempuh dengan
mengadopsi, meniru sehingga muncul suatu berkreasi agar kegiatan belajarnya tidak terhenti dan tidak
terganggu di masa pandemi (Onyema et al., 2020).

Hasil penelitian ini pada akhir mendukung temuan terdahulu bahwa melalui kegiatan bernalar mampu
mendorong prestasi belajar. Keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan disiplin diri yang diterapkan
mahasiswa mampu meningkatkan prestasi belajarnya (Fatmawati et al., 2019). Pengaruh yang muncul dari
bernalar dalam aktivitas belajar mampu memberikan sumbangan hingga 75%. Dalam catatan penelitiannya
bawah kemampuan bernalar berbasis disiplin, kritis, kreatif membantu pencapaian harapan prestasi belajar
atau harapan akademi lebih baik (Changwong et al., 2018). Pada saat pembelajaran daring, mahasiswa harus
mandiri dalam belajar untuk menggali informasi (Zulhafizh, 2020). Maka, penerapan aktivitas bernalar
dengan maksimal menjadi penyelaras bagi mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran di masa belajar
daring karena pandemi Covid 19. Cara ini mampu memperluas wawasan dan pengetahuan serta menguatkan
pemahaman mahasiswa (Sari et al., 2017).

KESIMPULAN

Penguatan capaian prestasi dan target belajar yang dilalui mahasiswa saat daring bisa mendisiplinkan
diri dalam belajar. Langkah tersebut dilakukan agar kegiatan belajar sebagai akibat pandemi Covid 19 tidak
mengurangi mutu belajar. Selain itu, mewujudkan tindakan berpikir kritis dan kreatif sebagai penguat bagi
mahasiswa dalam memahami informasi yang dilalui saat belajar. Kemampuan memberdayakan penalaran
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dalam aktivitas tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar sehingga aktivitas bernalar merupakan poin
penting yang harus diperhatikan dalam belajar. Melalui analisis Anova jelas melalui disiplin diri, berpikir
kritis, dan berpikir kreatif dalam belajar mampu memberikan peranan yang signifikan. Masing-masing faktor
tersebut memiliki karakteristik tersendiri ketika diimplementasikan dalam kegiatan belajar sebab faktor
motivasi turut menentukan aktivitas bernalar mahasiswa.
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